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ABSTRACT 

Rapid technological integration in education often triggers psychological 

pressure among teachers, known as technostress. This study examines the 

mediating role of self-efficacy in the relationship between Perceived 

Organizational Support (POS) and technostress. Using a quantitative survey 

design, data were collected from 180 public high school teachers in Makassar 

through cluster random sampling. Instruments included the Technostress Scale, 

POS Scale, and Self-Efficacy Scale, with mediation analysis performed using 

Hayes’ PROCESS Model 4. The results indicate that self-efficacy fully mediates 

the relationship between POS and technostress ($b = -0.1024, 95\% \text{ CI } 

[-0.1797, -0.0414]$). Higher POS enhances teachers' self-efficacy, which in turn 

significantly reduces technostress levels. These findings highlight self-efficacy as 

a crucial psychological mechanism in managing digital adaptation. This study 

contributes to the literature on teacher well-being by emphasizing the importance 

of organizational support in fostering digital competence confidence. 

 
 

ABSTRAK 

Integrasi teknologi yang masif dalam dunia pendidikan sering kali memicu 

tekanan psikologis pada guru yang dikenal sebagai technostress. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji peran self-efficacy sebagai mediator dalam hubungan 

antara Perceived Organizational Support (POS) dan technostress. Menggunakan 

desain survei kuantitatif, data dikumpulkan dari 180 guru SMA Negeri di 

Makassar melalui teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian meliputi 

Skala Technostress, Skala POS, dan Skala Self-Efficacy, yang dianalisis 

menggunakan Hayes’ PROCESS Model 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-efficacy berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan antara POS dan 

technostress ($b = -0,1024, 95\% \text{ CI } [-0,1797, -0,0414]$). Dukungan 

organisasi yang dirasakan guru mampu meningkatkan self-efficacy, yang 

kemudian berdampak signifikan pada penurunan technostress. Temuan ini 

menegaskan bahwa self-efficacy merupakan mekanisme psikologis kunci dalam 

moderasi dampak adaptasi digital. Penelitian ini berkontribusi pada kajian 

kesejahteraan guru dengan menekankan pentingnya dukungan institusional untuk 

membangun kepercayaan diri dalam kompetensi digital. 
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1. Latar Belakang 
Dalam ranah pendidikan, integrasi teknologi 

telah mereformasi struktur pedagogik menuju 

sistem yang lebih responsif sekaligus efisien 

(Salsabila et al., 2021). Meskipun demikian, laju 

transformasi digital tersebut tidak selalu berjalan 

tanpa hambatan bagi para pendidik. Berdasarkan 

survei yang dilakukan RAND Corporation (2022), 

sebanyak 73% guru melaporkan tingkat stres yang 

tinggi, sementara 59% mengalami kelelahan 

emosional sebagai dampak dari kompleksitas 

tuntutan teknologi (Fikyansyah, 2025). Kondisi 

psikologis negatif yang muncul akibat kegagapan 

individu dalam menyesuaikan diri dengan sistem 

informasi disebut sebagai technostress (Tarafdar et 

al., 2011). 

Di Indonesia, intensitas 

fenomena technostress menunjukkan peningkatan 

seiring implementasi Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)—yang sejak Januari 2025 telah 

bertransformasi menjadi Ruang GTK. Meskipun 

kehadiran platform tersebut pada mulanya 

ditujukan untuk memfasilitasi pemahaman 

kurikulum secara lebih praktis, realitas di lapangan 

justru mengindikasikan sebaliknya. Berdasarkan 

survei yang dilakukan Perhimpunan Pendidikan dan 

Guru (P2G) pada tahun 2024, sebanyak 78,5% guru 

menganggap platform ini sebagai sumber beban 

digital paling dominan. Akibatnya, para pendidik 

dipaksa menginvestasikan waktu tambahan di luar 

jam kerja resmi—baik untuk mempelajari berbagai 

fitur, mengunggah dokumen administrasi, maupun 

menanggapi gempuran notifikasi yang bersifat 

terus-menerus (Ragu-Nathan et al., 2008; Haeri & 

Afriansyah, 2024). Situasi semacam ini 

mencerminkan bagaimana invasi teknologi melalui 

kanal digital dapat memicu tekanan psikologis yang 

berkelanjutan. 

Dari perspektif teoretis, determinasi respons 

individu terhadap technostress tidak lepas dari 

pengaruh dua kategori variabel, yakni internal dan 

eksternal. Di antara faktor internal, self-

efficacy menempati posisi sentral—merujuk pada 

kepercayaan seseorang terhadap kapasitasnya 

sendiri dalam menghadapi tantangan berbasis 

teknologi (Kim & Lee, 2021). Temuan Wang et 

al. (2023) mengindikasikan bahwa individu dengan 

tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung 

memperlihatkan ketenangan yang lebih besar 

sekaligus kemampuan regulasi emosi yang lebih 

baik di tengah dinamika transformasi digital. 

Adapun dari sisi eksternal, perceived 

organizational support (POS)—yang mencakup 

penyediaan bantuan teknis, program pelatihan, serta 

perhatian institusional terhadap kesejahteraan 

guru—terbukti berkontribusi secara signifikan 

dalam mereduksi tekanan psikologis sekaligus 

memperkuat kesiapan individu (Eisenberger et al., 

2020; Nagy & Dringo-Horvath, 2024). 

Sebagian besar studi terdahulu 

tentang technostress masih didominasi oleh 

lingkup sektor korporasi maupun industri di luar 

ranah pendidikan (Mustika et al., 2023). Namun, 

dalam konteks sekolah menengah di wilayah 

regional—khususnya Kota Makassar yang tengah 

menghadapi proses adaptasi terhadap transisi 

menuju platform Ruang GTK—teridentifikasi 

adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang 

cukup signifikan. Lebih jauh lagi, eksplorasi 

empiris mengenai mekanisme mediasi yang 

melibatkan self-efficacy dalam memediasi 

hubungan antara dukungan organisasional 

dan technostress pada kalangan guru masih 

tergolong langka. Oleh karena itu, kontribusi 

kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan self-efficacy sebagai variabel 

mediator guna menjelaskan bagaimana dukungan 

kelembagaan dapat mereduksi technostress melalui 

penguatan aspek keyakinan diri pendidik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived 

organizational support terhadap technostress pada 

guru SMA di Makassar dengan self-efficacy sebagai 

variabel mediator. 

 

2. Kajian Teoritis 
Technostress secara konseptual dirumuskan 

sebagai beban psikologis yang muncul ketika 

seorang individu mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri terhadap laju perubahan 

teknologi yang begitu cepat (Tarafdar et al., 2011). 

Lebih lanjut, Nathan et al. (2008) mengemukakan 

bahwa konstruk ini terdiri atas lima dimensi pokok, 

yaitu: (a) techno-overload, yang merujuk pada 

akumulasi beban kerja berlebih akibat teknologi; 

(b) techno-invasion, yakni gangguan terhadap ranah 

personal; (c) techno-complexity, terkait dengan 

rumitnya fitur-fitur digital; (d) techno-insecurity, 

yaitu perasaan terancam oleh keberadaan teknologi; 

serta (e) techno-uncertainty, berupa ketidakpastian 

yang dipicu oleh perubahan sistem yang terus terjadi. 

Adapun determinan dari kondisi tersebut mencakup 

tiga ranah utama, yakni karakteristik individual 

(misalnya usia maupun tingkat kompetensi 

teknologi), sifat teknologi itu sendiri (terutama aspek 

intrusinya), serta faktor lingkungan organisasional 

seperti ketersediaan dukungan teknis (Kotek, 2022). 
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Perceived Organizational Support (POS) 

didefinisikan sebagai sejauh mana individu dalam 

suatu institusi mempersepsikan bahwa organisasi 

tempat mereka bekerja tidak hanya menghargai 

dedikasi serta sumbangan tenaga dan pemikiran para 

anggotanya, tetapi juga menunjukkan kepedulian 

terhadap kesejahteraan mereka secara holistik 

(Eisenberger et al., 1986). Dalam ranah pendidikan, 

bentuk konkret dari POS dapat diamati melalui 

berbagai wujud, antara lain penyediaan asistensi 

teknis, pelatihan berbasis kompetensi digital, serta 

pengakuan institusional terhadap beban profesional 

yang diemban oleh para pendidik (Hayati, 2020). 

Berbagai temuan empiris mengindikasikan bahwa 

tingginya tingkat POS berkorelasi positif dengan 

peningkatan komitmen afektif sekaligus kesiapan 

guru dalam menghadapi dinamika perubahan sistem 

(Caesens et al., 2017). 

Menurut Bandura (1993), self-efficacy merujuk 

pada sejauh mana seorang individu meyakini 

kapasitas dirinya untuk mengatur dan mengeksekusi 

serangkaian tindakan guna mencapai sasaran 

tertentu. Konstruk ini mencakup tiga dimensi 

fundamental, yaitu magnitude (tingkat kesulitan 

yang diyakini dapat diatasi), strength (seberapa 

kokoh keyakinan tersebut bertahan dalam 

menghadapi hambatan), serta generality (sejauh 

mana keyakinan tersebut dapat digeneralisasi ke 

beragam konteks situasional). Dalam ranah kajian 

teknologi, self-efficacy berperan sebagai modal 

kognitif yang strategis. Fungsinya tidak sekadar 

sebagai faktor protektif, melainkan mampu 

mentransformasi cara pandang individu terhadap 

beban teknologi—dari yang semula dirasakan 

sebagai "ancaman" menjadi sebuah "tantangan" 

yang dapat dikelola (Kim & Lee, 2021). 

Hubungan Antar Variabel dan Kerangka 

Pikir 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa Perceived Organizational 

Support (POS) berkontribusi terhadap 

penurunan technostress melalui jalur tidak 

langsung, yakni dengan cara memperkuat self-

efficacy tenaga pendidik. Apabila para guru 

mempersepsikan adanya dukungan institusional 

yang memadai—misalnya dalam bentuk penyediaan 

sarana prasarana maupun program pelatihan—maka 

keyakinan mereka terhadap kemampuan sendiri 

dalam mengoperasikan berbagai platform digital 

(termasuk Ruang GTK) cenderung mengalami 

peningkatan. Pada gilirannya, penguatan keyakinan 

diri tersebut berpotensi mereduksi tingkat 

kecemasan sekaligus mengurangi kelelahan yang 

bersumber dari tuntutan teknologi. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain 

survei pada guru pengguna aplikasi Ruang GTK di 

Kota Makassar. Sampel berjumlah 180 guru yang 

dipilih menggunakan teknik cluster random 

sampling dari lima kecamatan (Tamalate, Manggala, 

Rappocini, Panakkukang, dan Tamalanrea). Data 

dikumpulkan melalui tiga instrumen skala Likert: 

1. Skala Technostress (18 item) adaptasi dari 

Technostress Creators Inventory (TCI). 

2. Skala POS (19 item) adaptasi dari Survey of 

POS (SPOS). 

3. Skala Self-Efficacy (21 item) adaptasi dari 

Computer User Self-Efficacy (CUSE). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi 

mediasi melalui Hayes’ PROCESS Model 4 pada 

aplikasi SPSS. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Komposisi partisipan dalam penelitian ini 

menunjukkan dominasi dua karakteristik utama. 

Sebanyak 70,6% dari total responden berjenis 

kelamin perempuan, sementara itu kelompok usia 

yang paling merepresentasikan sampel adalah 

mereka yang berusia di atas 40 tahun, yakni 

mencapai proporsi 36,7%. Dari hasil analisis statistik 

deskriptif, diketahui bahwa 

tingkat technostress mayoritas berada pada kategori 

sedang, yaitu mencakup 79,4% responden. 

Adapun Perceived Organizational Support (POS) 

justru menunjukkan kecenderungan yang lebih 

tinggi, dengan 92,2% partisipan berada pada 

kategori tinggi. Sebaliknya, tingkat self-

efficacy terdistribusi dalam kategori sedang pada 

76,1% responden. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Hayes 

PROCESS Model 4) 

Jalur 

Hubungan 

Koefisien 

(b) 
SE p-value Keterangan 

POS - Self-

Efficacy 
0,504 0,064 0,000 

Signifikan 

(H1 

Diterima) 

Self-Efficacy 

-

Technostress 

-0,280 0,042 0,000 

Signifikan 

(H2 

Diterima) 

POS - 

Technostress 

(Direct) 

-0,145 0,074 0,052 

Tidak 

Signifikan 

(H3 

Ditolak) 
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Jalur 

Hubungan 

Koefisien 

(b) 
SE p-value Keterangan 

POS - SE - 

Technostress 

(Indirect) 

-0,102 0,035 
LLCI: -

0,179 

Mediasi 

Penuh (H4 

Diterima) 

 

Catatan: Nilai p < 0,05 dianggap signifikan. 

Interval kepercayaan (CI) tidak melewati angka 

nol. 

5. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 

bahwa self-efficacy berfungsi sebagai mediator 

penuh (full mediation) dalam hubungan 

antarvariabel. Implikasi dari temuan ini adalah 

bahwa dukungan organisasi (Perceived 

Organizational Support/POS) tidak memberikan 

pengaruh langsung terhadap 

penurunan technostress. Sebaliknya, efek reduksi 

terhadap tekanan teknologi hanya terjadi melalui 

jalur tidak langsung, yakni dengan terlebih dahulu 

meningkatkan keyakinan diri para pendidik. POS 

yang tergolong tinggi—yang diwujudkan melalui 

program pelatihan serta penyediaan sarana dan 

prasarana—bertindak sebagai stimulus eksternal 

yang memperkuat persepsi kompetensi guru dalam 

mengoperasikan teknologi digital. Ketika para guru 

merasa memiliki kompetensi yang memadai (yang 

ditandai oleh tingginya tingkat self-efficacy), mereka 

cenderung menginterpretasikan berbagai tuntutan 

administratif yang muncul dari penggunaan platform 

Ruang GTK bukan sebagai beban, melainkan 

sebagai tantangan yang masih dapat dikelola. Proses 

kognitif semacam ini pada akhirnya berkontribusi 

terhadap berkurangnya gejala technostress (Kim & 

Lee, 2021). 

Meskipun tingkat Perceived Organizational 

Support (POS) terbilang tinggi, fakta 

bahwa technostress masih berada pada kategori 

sedang menunjukkan bahwa faktor-faktor internal 

dari diri pendidik—terutama mereka yang termasuk 

dalam kelompok usia senior—tetap membutuhkan 

periode adaptasi yang lebih panjang dan intensif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Saidy et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa self-efficacy berperan sebagai 

semacam "perisai" kognitif yang melindungi 

individu dari tekanan psikologis akibat teknologi. 

Dengan kata lain, apabila keyakinan diri seseorang 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

teknologi tidak cukup kuat, maka sekaya apa pun 

dukungan eksternal yang disediakan oleh institusi—

baik berupa pelatihan, fasilitas, maupun bantuan 

teknis—tetap akan menyisakan residu kecemasan 

berbasis teknologi yang tidak sepenuhnya dapat 

dieliminasi. 

 

6. Keterbatasan Penelitian 
Desain penelitian yang diterapkan bersifat cross-

sectional, sehingga data yang terkumpul hanya 

merepresentasikan kondisi pada satu titik waktu 

tertentu. Di samping itu, proses pengambilan data 

berlangsung ketika migrasi antarmuka digital—dari 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) menuju Ruang 

GTK—masih dalam tahap transisi. Konsekuensinya, 

temuan yang diperoleh berpotensi mengandung bias, 

mengingat proses penyesuaian para pengguna 

terhadap sistem baru tersebut belum sepenuhnya 

tuntas. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai 

fluktuasi technostress dalam kurun waktu yang lebih 

panjang, studi-studi di masa mendatang disarankan 

untuk mengadopsi pendekatan longitudinal. 
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